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Article history Media sosial menciptakan arus informasi positif dan negatif. Konten negatif
Received (July 5%, 2023) dapat berdampak pada kenakalan remaja, salah satunya cyberbullying atau
Revised (August 147, 2023) tindakan kekerasan tidak langsung melalui media sosial yang sasarannya

Accepted (Ocotber 31%, 2023) ditujukan pada mental korban. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh psikoedukasi terhadap perilaku cyberbullying pada siswa kelas 7 SMP
Negeri 27 Surabaya. Desain penelitian menggunakan one group pretest-posttest
dengan pendekatan quasi eksperimen dan diperoleh sampel sebanyak 45 siswa

K d. . . g .

szi‘;/:;ulfasi- remaja; kelas 7 SMP dengan teknik pengambilan sampel probabilitas melalui pendekatan
pengetahuan,; sikap; ’ stratified simple random sampling. Variabel perilaku cyberbullying diukur
cyberbullying; melalui komponen pengetahuan, sikap dan tindakan yang diukur menggunakan

kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Komponen pengetahuan
sebelum dilakukan psikoedukasi sebagian besar baik (88,9%) sebanyak 40 siswa,
komponen sikap sebagian besar kurang baik dan komponen tindakan rendah
sebanyak 22 siswa (489%) dalam ambang batas atas. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perubahan pada kategori pengetahuan, sikap dan
tindakan tidak mendukung cyberbullying meningkat menjadi 45 siswa (100%).
Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh pengetahuan setelah psikoedukasi
terhadap perilaku cyberbullying (p = 0,046), terdapat pengaruh sikap dan
tindakan setelah psikoedukasi terhadap perilaku cyberbullying ((p = 0,001).
Implikasi dari penelitian ini adalah meminimalisir perilaku cyberbullying melalui
pemberian psikoedukasi pencegahan cyberbullyin sehingga dapat meningkatkan
perilaku baik pada remaja
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Pendahuluan

Alat komunikasi online yang menggunakan jejaring sosial telah menciptakan arus informasi
yang dapat memuat konten positif dan negatif. Konten informasi negatif di Internet berdampak
pada kenakalan remaja, termasuk cyberbullying (Chakan & Millenio, 2023). Komite Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) melaporkan kasus cyberbullying terus meningkat (KPAI, 2020). Perilaku
cyberbullying yang terjadi pada remaja SMA memerlukan perhatian khusus dari semua pihak
(Bhakti et al., 2018). Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia telah mengubah banyak model
dan perilaku bisnis. Interaksi yang dulunya berlangsung secara tatap muka dan tatap muka kini
berubah menjadi tatap muka virtual. Sulitnya sekolah memantau perilaku media sosial siswa
sehingga diperlukan pendidikan psikologi (Wulan et al., 2022). Psikoedukasi adalah proses
pemberian pemahaman atau psikoedukasi kepada individu dan kelompok remaja yang dapat
dilaksanakan sebagai bagian dari promosi kesehatan (Rahayu, 2021). Pihak sekolah menyadari
adanya fenomena cyberbullying pada siswa SMP Negeri 27 Surabaya dan telah mencoba
memberikan konseling kelompok kecil, namun psikoedukasi tentang cyberbullying belum
diberikan secara mendalam.

Sebuah survei yang dilakukan oleh perusahaan riset dan konsultasi pasar multinasional
terhadap 18.687 warga negara di 24 negara, termasuk Indonesia, menemukan bahwa satu dari
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delapan orang tua mengatakan anaknya telah menjadi korban (Bhakti et al., 2018). Hasil
penelitian menyatakan bahwa 91% responden dari Indonesia menyatakan bahwa cyberbullying
paling sering terjadi di Facebook (Carin et al, 2018). Data KPAI mencatat 2.473 kasus
cyberbullying dilaporkan dan trennya terus meningkat (KPAI, 2020). Polling Indonesia bekerja
sama dengan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) melakukan penelitian
terhadap pengguna internet di Indonesia, 49% responden pernah menjadi korban cyberbullying
(Eleanor, 2021). Studi pendahuluan melalui wawancara terhadap 10 siswa kelas 7 SMP Negeri 27
Surabaya, 70% siswa menyatakan pernah melakukan cyberbullying berupa flaming (menghina
dan mengucapkan kata-kata kasar/tidak senonoh) 30% dan harassment (mengirim pesan
dengan kalimat tidak sopan) ) 40%.

Perilaku cyberbullying pada remaja SMP melibatkan banyak siswa tanpa membedakan jenis
kelamin, baik siswa laki-laki maupun perempuan berpotensi menjadi pelaku dan korban atau
bahkan keduanya. Cyberbullying merupakan salah satu bentuk penyimpangan perilaku dengan
cara menyakiti, menyakiti orang lain secara berulang-ulang. Pelaku yang cenderung dominan,
kurang empati terhadap orang lain, menyukai kekerasan, tidak berani mengambil risiko dan suka
mencari sensasi, selain itu faktor lingkungan: keluarga, sekolah, dan teman menjadi penyebab
yang mempengaruhi (Eleanor, 2021). Dampak yang dirasakan oleh pelaku cyberbullying adalah
perasaan bersalah yang berkepanjangan dan dampak yang paling sering dialami oleh korban
adalah perasaan sakit hati dan kecewa. Dampak buruk dari perilaku cyberbullying antara lain
prestasi akademik yang buruk, karakter yang cenderung melanggar aturan dan terjerumus ke
dalam masalah kriminal di kemudian hari (Fitria, 2022).

Peran dan fungsi perawat dalam upaya pencegahan cyberbullying dengan memberikan
psikoedukasi sebagai bentuk promosi kesehatan. Pelayanan kesehatan ini menitik beratkan pada
upaya promotif dan preventif (Kumala, 2020). Pencegahan dini dapat meningkatkan kemampuan
remaja SMP dalam mengenali, mengidentifikasi dan mewaspadai perilaku cyberbullying.
Pengetahuan dan sikap yang lebih baik dapat meningkatkan tingginya kepedulian remaja SMP
terhadap keselamatan dirinya di sekolah dan lingkungan sekitar (Wulan et al.,, 2022). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi terhadap perilaku cyberbullying
pada siswa kelas VII SMP Negeri 27 Surabaya.

Metode

Desain penelitian untuk menganalisis pengaruh psikoedukasi terhadap perilaku
cyberbullying pada siswa kelas 7 SMP Negeri 27 Surabaya adalah menggunakan One Groups
Pretest-Posttest Jenis penelitian ini menekankan pada pengukuran atau observasi data variabel
independen dan dependen sebanyak dua kali dalam dua kali pertemuan Design dengan
pendekatan quasi eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 7 SMP Negeri 27
Surabaya. Jumlah populasi adalah 245 orang siswa dengan sampel sebanyak 45 orang siswa.
Teknik pengambilan sampel Probability Sampling dengan pendekatan Stratified Simple Random
Sampling. Variabel penelitian adalah variabel bebas yaitu psikoedukasi dan variabel tergantung
yaitu cyberbullying. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang mencakup
pengumpulan data demografi, psikoedukasi dan cyberbullying. Pengumpulan data melalui proses
pengisian kuesioner, editing, scoring, coding, procesing, dan cleaning. Selanjutnya dilakukan
proses analisis data dan Uji Perbandingan Wilcoxon.

Hasil

Penelitian menunjukkan bahwa hasil komponen pengetahuan sebelum psikoedukasi
sebagian besar baik (88,9%) sebanyak 40 siswa, komponen sikap sebagian besar tidak
mendukung dan komponen tindakan rendah sebanyak 22 siswa (48,9%) dalam ambang batas
atas. Setelah dilakukan psikoedukasi hasil penelitian menunjukkan siswa SMP Negeri 27
Surabaya pada kategori pengetahuan, sikap dan tindakan tidak mendukung cyberbullying
meningkat sebanyak 45 siswa (100%). Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh pengetahuan
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setelah psikoedukasi terhadap perilaku cyberbullying (p = 0,046), terdapat pengaruh pada sikap
dan tindakan. Data umum penelitian merupakan gambaran karakteristik responden meliputi
jenis kelamin, usia, pendidikan, pernah atau tidaknya melakukan perilaku cyberbullying, alasan
melakukan cyberbullying, dan media informasi cyberbullying.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%)
Laki-laki 13 289
Perempuan 32 71,1
Total 45 100

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
yaitu 32 siswa (71,1%) dan sisanya 13 siswa (28,9%) dari total 45 responden.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (f) Presentase (%)
13 tahun 23 51,1
14 tahun 22 48,9
Total 45 100

Terlihat sebagian besar responden berusia 13 tahun yaitu 23 orang pelajar (51,1%) dan
sisanya berusia 22 tahun (48,9%) dari total 45 responden.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%)
SMP Kelas 7 45 100
Total 45 100
Terlihat keseluruhan 45 responden merupakan siswa kelas 7 SMP dengan persentase
100%.
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pernah atau Tidak Melakukan Perilaku
Cyberbullying
Pernah / tidak Cyberbullying Frekuensi (f) Presentase (%)
Pernah 24 53,3
Tidak 21 46,7

Total 45 100
Menunjukkan sebagian besar responden pernah melakukan cyberbullying yaitu
sebanyak 24 siswa (53,3%) dan sisanya sebanyak 21 siswa (46,7%) tidak melakukan
cyberbullying.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Alasan Terjadinya Cyberbullying

Media Informasi Cyberbullying Frekuensi (f) Presentase (%)
Tidak tahu informasi 2 4,4
Orang tua 6 13,3
Bapak / ibu guru 11 24,4
Teman 8 17,8
Media sosial 18 40,0
Total 45 100

Menunjukkan sebagian besar responden terpapar informasi diantaranya 18 siswa
(40,0%) mendapatkan informasi dari media sosial, 11 siswa (24,4%) mendapatkan informasi
dari guru, 8 siswa (17,8%) dari teman, 6 siswa (13,3%) dari orang tua dan sisanya 2 orang (4,4%)
tidak mengetahui informasi tersebut.
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Data Spesifik Hasil Penelitian
Tabel 6. Pengetahuan tentang Perilaku Cyberbullying

Pengetahuan Siswa  Frekuensi  Presentase Pengetahuan Frekuensi  Presentase
(Pre test) () (%) Siswa (0 (%)
(Post test)
Baik 40 88,9 Baik 45 100
Cukup 5 11,1 Cukup 0 0
Kurang 0 0 Kurang 0 0
Total 45 100 Total 45 100

Nilai Uji Statistik Wilcoxon p = 0.046 (a =< 0.05)

Menunjukkan peningkatan pengetahuan pada pre-post test karakteristik pengetahuan
siswa kelas 7 SMP Negeri 27 Surabaya dengan hasil pengetahuan kategori baik, dari 40 orang
(88,9%) pada saat pretest menjadi 45 orang ( 100%) pada saat posttest.

Tabel 7. Sikap terhadap Perilaku Cyberbullying

Sikap Siswa Frekuensi Presentase  Sikap Siswa  Frekuensi Presentase
(Pre test) (O (%) (Post test) (f) (%)
Tidak Mendukung 22 48,9 Tidak 45 100
Mendukung
Cukup Mendukung 21 46,7 Cukup 0 0
Mendukung
Mendukung 2 4,4 Mendukung 0 0
Total 45 100 Total 45 100

Nilai Uji Statistik Wilcoxon p = 0.000 (a = < 0.05)

Menunjukkan adanya peningkatan pada pre-post test karakteristik sikap tentang
cyberbullying siswa kelas 7 SMP Negeri 27 Surabaya dengan hasil kategori sikap tidak
mendukung cyberbullying. Awalnya pada saat pre-test sebanyak 22 siswa (48,9%) meningkat
menjadi 45 siswa (100%) pada saat post-test.

Tabel 8. Perilaku/Tindakan Cyberbullying
Perilaku / tindakan  Frekuensi Presentase  Perilaku / Frekuensi  Presentase

Siswa (0 (%) tindakan (0 (%)
(Pre test) Siswa
(Post test)
Rendah 22 48,9 Rendah 45 100
Sedang 21 46,7 Sedang 0 0
Tinggi 2 4,4 Tinggi 0 0
Total 45 100 Total 45 100

Nilai Uji Statistik Wilcoxon p = 0.000 (a = < 0.05)

Menunjukkan adanya peningkatan pada pre-post test karakteristik tindakan cyberbullying
siswa kelas 7 SMP Negeri 27 Surabaya dengan hasil kategori tindakan tidak mendukung
cyberbullying. Awalnya pada saat pre-test sebanyak 22 siswa (48,9%) meningkat menjadi 45
siswa (100%) pada saat post-test.

Pembahasan

Faktor perilaku cyberbullying pada remaja dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terkait pada karakteristik kepribadian pelaku dan korban, perilaku
yang terbiasa dilakukan oleh pelaku dan korban selama menggunakan sosial media, serta
intensitas pelaku dan korban berinteraksi di media sosial. Adapun faktor eksternal disebabkan
perkembangan pesat teknologi, serta semakin mudahnya teknologi menyediakan media sosial
yang terbuka bagi para remaja (Jalal et al., n.d.)
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Selama ini pihak SMP Negeri 27 Surabaya telah melakukan upaya pencegahan perilaku
negatif, melalui kegiatan bimbingan konseling, pendidikan kebersihan lingkungan, pencegahan
narkoba dan merokok. Hal ini termasuk pendidikan kesehatan namun masih belum secara
spesifik terkait dengan cyberbullying. Psikoedukasi, baik individu maupun kelompok, tidak
hanya memberikan informasi penting terkait permasalahan pesertanya tetapi juga mengajarkan
keterampilan yang dianggap penting bagi peserta untuk menghadapi situasi problematisnya.
Asumsi lainnya adalah psikoedukasi kelompok lebih menekankan pada proses belajar dan
pendidikan daripada selfawareness dan self-understanding dimana komponen kognitif memiliki
proporsi yang lebih besar daripada komponen afektif Brown dalam (Darini, 2019).

Psikoedukasi merupakan proses memberikan pemahaman atau pendidikan psikologis
terhadap individu ataupun kelompok dengan cara pengembangan dan penyampaian informasi.
Psikoedukasi adalah suatu intervensi yang diberikan untuk individu maupun kelompok dengan
fokus mendidik mengenai tantangan dalam hidup, memberikan sumber-sumber dukungan dan
meningkatkan kemampuan koping guna mempersiapkan diri menghadapi tantangan (Rahaynu,
2021). Disamping faktor fasilitas tersebut, diperlukan faktor dukungan (support) dari pihak lain

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel pengetahuan, sikap dan perilaku
mengalami peningkatan menjadi lebih baik secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
psikoedukasi yang diberikan, memberikan dampak positif dalam mengatasi perilaku
cyberbullying di SMP Negeri 27 Surabaya. Hasi penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, yang menunjukkan bahwa setelah dilakukan psikoedukasi, hasil evaluasi peserta
diketahui lebih memahami terkait bahaya dampak cyberbullying setelah pemberian
psikoedukasi. Analisa menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hal pemahaman
cyberbullying setelah pelaksanaan kegiatan (Z=-2.00, sig, 0.046) (Wulan et al.,, 2022) Hasil
penelitian (Fitria, Y & Ahmad E, 2022), juga mendukung hasil penelitian ini bahwa terdapat
pengaruh psikoedukasi dengan meningkatnya pengetahuan, pemahaman dan penyadaran akan
bahaya tindakan cyberbullying yang di buktikan dengan peningkatan data hasil evaluasi.

Conclusion

Psikoedukasi berpengaruh terhadap perilaku cyberbullying pada komponen pengetahuan,
sikap dan tindakan siswa kelas 7 SMP Negeri 27 Surabaya Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi
perlu untuk semakin sering dilakukan oleh pihak SMP Negeri 27 Surabaya untuk mencegah
perilaku cyberbullying.
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